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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk menginventarisir nilai nutrisi indeks sinkronisasi protein-energi (SPE) 
berbagai jenis rambanan. Penelitian in vitro dilaksanakan dengan materi 5 jenis rambanan (kelor, 
nangka, singkong, pisang, dan kersen) dan cairan rumen Kambing Jawa Randu. Nilai nutrisi rambanan 
didapatkan melalui analisis proksimat. Indeks SPE dihitung berdasarkan rataan degradasi g protein dan 
Kg bahan organik (BO) per jam pada waktu pengamatan jam ke 2, 4, 6, 8, 12, 24, 48, dan 72. Data 
degradasi tiap waktu diregresi untuk mendapatkan persamaan dan selanjutnya didapatkan rataan 
degradasi per jam. Hasil perhitungan degradasi dimasukan dalam rumus indeks SPE dan hasilnya 
dibahas secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima jenis rambanan memiliki nilai 
nutrisi yang beragam. Hasil analisis regresi menunjukkan persamaan yang berbeda, dengan koefisien 
determinasi diatas 80% kecuali pada ramban pisang. Indeks sinkronisasi yang didapat yaitu kelor (0,4), 
nangka (0,69), singkong (0,55), pisang (0,35), dan kersen (0,47). Disimpulkan bahwa nilai nutrisi 
seluruh rambanan sangat potensial sebagai sumber serat dan protein bagi ternak dengan indeks 
sinkronisasi masing-masing secara berurut yaitu 0,46; 0,69; 0,55; 0,35; dan 0,47. 
Kata kunci: nilai nutrisi, indeks sinkronisasi protein-energi, rambanan, ternak perah  
 ABSTRACT  
The study was aimed to inventory the nutrition value and the protein-energy synchronization 
(PES) index of various types of foliages. In vitro research was carried out with material 5 types of 
foliages (Moringa oleifera, Artocarpus integra, Manihot utilissima, Musa pudica, and Mungtingia 
calabura) and rumen liquid of Jawa Randu Goat. Nutritional value was obtained through proximate 
analysis. The PES index is calculated based on the average degradation of g protein and Kg of organic 
matter (OM) per hour at 2, 4, 6, 8, 12, 24, 48, and 72 hours of degradation. The data of degradation are 
calculated in the PES index formula and the results are discussed descriptively. The results of the study 
showed that the five types of foliages had various nutritional values. The results of the regression 
analysis showed a different equation, with a coefficient of determination above 80% except for Musa 
pudica. The PES index obtained is Moringa oleifera (0.4), Artocarpus integra (0.69), Manihot utilissima 
(0.55), Musa pudica (0.35), and Mungtingia calabura (0.47). It is concluded that the nutritional value 
of the all foliages is very potential as a source of fiber and protein for livestock with the respective 
synchronization indexes, namely 0.46; 0.69; 0.55; 0.35; and 0.47. 
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Pakan merupakan salah satu bagian yang 
penting dalam good dairy farming practice 
(GDFP), karena berkaitan erat dengan 
kesejahteraan dan produktifitas ternak. Ternak 
harus diberikan pakan yang sesuai dengan 
kebutuhannya secara sustainable (Asminaya et al., 
2018). Hijauan pakan merupakan salah satu aspek 
yang sering menimbulkan masalah, karena 
produktivitasnya sangat dipengaruhi oleh musim, 
oleh karena itu, peternak harus memiliki refrensi 
alternatif hijauan pakan yang beragam. Salah satu 
alternatif hijauan pakan yang potensial adalah 
golongan foliages atau rambanan. Menurut 
Susanti dan Marhaeniyanto (2016), rambanan 
tidak hanya dimanfaatkan sebagai sumber serat, 
tetapi juga dapat dijadikan sumber protein, sumber 
karoten, meningkatkan konsumsi energi dan N, 
meningkatkan efisiensi pakan serta memperbaiki 
penampilan ternak. Presentase pemberian ramban 
dalam ransum tergantung pada kualitas nutrisinya. 
Informasi nilai nutrisi jerami dibutuhkan dalam 
upaya penyusunan ransum bagi ternak perah. 
Ternak perah membutuhkan ransum yang 
proporsional untuk menghasilkan produktivitas 
yang optimum. Proporsionalitas pakan tidak 
hanya berkaitan dengan jenis dan jumlah yang 
diberikan kepada ternak, tetapi juga meliputi 
kesetimbangan degradabilitas dan pelepasan 
masing-masing nutrien pakan dalam metabolisme 
rumen. Kondisi ini perlu diupayakan untuk 
meningkatkan sintesis protein mikroba (SPM) 
yang merupakan pemeran utama dalam fermentasi 
pakan di dalam rumen. Ginting (2005) 
menyatakan bahwa optimalisasi SPM adalah 
langkah strategis untuk memaksimalkan 
pemanfaatan pakan bagi produksi ternak. 
Peningkatan SPM dapat diupayakan dengan 
penyusunan ransum berbasis indeks sinkronisasi 
protein-energi (SPE).  
Ransum berbasis indeks SPE disusun 
berdasarkan keseimbangan degradabilitas bahan 
organik dan protein masing-masing bahan pakan. 
Tujuannya adalah untuk mendapatkan kondisi 
yang sinkron antara pelepasan energi dari bahan 
organik dan amonia dari protein pada jumlah dan 
waktu yang tepat. Pakan dengan indeks SPE yang 
optimum akan meningkatkan efisiensi SPM. 
Aktivitas SPM yang tinggi akan memaksimalkan 
pemanfaatan pakan dalam menghasilkan produk 
fermentasi yang dibutuhkan ternak. Penyusunan 
ransum ini membutuhkan data indeks SPE dari 
masing-masing bahan pakan penyusunya (Syamsi 
et al., 2017). 
Data indeks SPE bahan pakan lokal belum 
terinventarisir dengan baik. Upaya inventarisasi 
indeks SPE pada berbagai jenis bahan pakan, 
termasuk rambanan, dapat dilakukan melalui 
teknik in vivo, namun metode ini dibatasi oleh 
kebutuhan ternak berfistula dan biaya yang cukup 
tinggi. Aletrnatif metode yang dapat digunakan 
adalah melalui in vitro (Silva et al., 2013; Syamsi 
et al., 2017; Waldi et al., 2017). Berdasarkan 
potensi rambanan sebagai hijauan pakan ternak, 
maka dibutuhkan kajian mengenai nilai nutrisi dan 
angka indeks SPE berbagai macam rambanan 
berdasarkan uji in vitro. 
MATERI DAN METODE 
Materi Penelitian 
Materi yang digunakan yaitu daun kelor 
(Moringa oleifera), daun nangka (Artocarpus 
heterophyllus L), daun singkong (Manihot 
utilissima), daun pisang (Musa sp.), daun kersen 
(Mungtingia calabura L.), serta cairan rumen 
Kambing Jawa Randu yang diambil segera setelah 
dipotong di rumah potong hewan (RPH) Sokaraja.  
Desian Eksperimen 
Penelitian dilaksanakan secara eksperimen-
tal di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan 
Ternak (INMT), Fakultas Peternakan, Universitas 
Jenderal Soedirman. Penelitian diawali dengan 
analisis proksimat dan variabel yang diukur yaitu 
kadar bahan kering (BK), bahan organik (BO), 
Abu, protein kasar (PK), lemak kasar (LK), serat 
kasar (SK), bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN), 
dan total digestible nutrient (TDN). Tahap 
selanjutnya yaitu pengukuran degradasi protein 
dan BO masing-masing rambanan secara in vitro. 
Variabel yang diukur pada tahap ini adalah 
degradasi protein, degradasi BO, dan indeks SPE. 
Analisis Variabel 
Analisis Proksimat 
Proses ini diawali dengan mengeringkan 
rambanan terlebih dahulu pada oven suhu 600C 
selama 3 hari sebelum dianalisis. Sampel kering 
masing-masing rambanan sebanyak 2 g di oven 
pada suhu 1050C selama 8 jam untuk mendapatkan 
BK dan di tanur pada suhu 6000C selama 12 jam 
untuk mendapatkan BO. Kadar Lemak diukur 
dengan mengekstrasi 2 g sampel dalam soxhlet 
menggunakan pelarut ether, kemudian dilanjutkan 
dengan pencucian menggunakan larutan kimia 
H2SO4, NaOH, aceton dan aquadest secara 
bergantian untuk mendapatkan SK. Pengukuran 
protein dilakukan dengan destilasi 0,1 g sampel 
dan dilanjutkan dengan titrasi menggunakan HCl. 
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Kadar BETN = 100% - kadar (protein+lemak 
+serat+abu) dan kadar TDN = (70,60 + 0,259 PK + 1,01 
LK) – (0,76 SK + 0,0991 BETN) (Hartadi et al., 
1990;  AOAC, 2005). 
Mengukur Indeks Sinkronisasi Protein-
Energi (SPE)  
Indeks SPE diukur melalui pencernaan in 
vitro berdasarkan degradasi protein dan BO 
masing-masing rambanan. Sampel rambanan 
sebanyak 4 g dimasukkan ke dalam tabung 
erlenmeyer 250 ml, kemudian ditambahkan 48 ml 
larutan McDougalls dan 32 ml cairan rumen. 
Erlenmeyer kemudian diinkubasi pada suhu 390C 
dalam shaker water bath. Saat inkubasi dimulai, 
erlenmeyer dialiri CO2 selama 30 detik, kemudian 
ditutup dengan karet berventilasi. Waktu yang 
digunakan untuk mengukur degradasi masing-
masing rambanan yaitu jam ke 2, 4, 6, 8, 12, 24, 
48, dan 72 (Silva et al., 2013 dan Syamsi et al., 
2017). Degradasi protein dan BO pada setiap 
waktu yang digunakan dihitung berdasarkan 
persamaan yang dibuat oleh Tilley & Terry (1963) 
yaitu sebagai berikut: 
KCBO =   




Protein asal − (Protein residu − Protein blanko)
 Protein asal
 
Keterangan: KCBO = kecernaan bahan organik; BO = 
bahan organiak; KCP = kecernaan protein.  
Data laju degradasi protein dan BO di setiap 
interval waktu kemudian dianalisis regresi untuk 
mendapatkan laju degradasi gram N dan kilogram 
BO per jam. Data tersebut digunakan untuk 
menghitung indeks SPE masing-masing 
rambanan. Rumus perhitunganya adalah sebagai 
berikut: 
Indeks SPE =










Keterangan: SPE = sinkronisasi protein-energi; n = 
waktu pengamatan; N/BO per jam = laju degradasi 
protein dibanding laju degradasi bahan organik setiap 
jam (Hermon et al., 2008). 
Analisis Data 
Hasil pengukuran degradasi protein dan BO 
masing-masing akan di analisis regresi, kemudian 
hasilnya dimasukan ke dalam rumus indeks SPE. 
Hasil analisis proksimat dan indeks SPE masing-
masing rambanan akan di jelaskan secara 
deskriptif.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rambanan merupakan alternatif pakan 
kedua setelah rumput bagi ternak ruminansia, 
termasuk ternak perah. Komposisi botani 
rambanan mencapai 13,28% pada suatu wilayah 
hijauan bebas untuk ternak. Hal ini disebabkan 
karena rumput memiliki daya tumbuh yang lebih 
cepat dan banyak dibandingkan ramban atau 
leguminosa. Umumnya ramban diberikan 
sebagai sumber serat bagi ruminansia dalam 
bentuk daun, batang, kemungkinan juga sedikit 
bercampur bagian generatif. Penggunaan 
rambanan lebih utama ditemukan pada 
peternakan kambing dan umumnya merupakan 
suplemen sumber serat pada peternakan sapi. 
Nilai nutrisi rambanan secara umum lebih baik 
dibandingkan rumput, karena memiliki kadar 
protein dan mineral yang lebih tinggi (Nurlaha et 
al., 2014; Susanti dan Marhaeniyanto, 2016). 
Nilai nutrisi beberapa jenis rambanan dapat 
dilihat pada Tabel 1.    
Hasil analisis nutrisi pada lima jenis 
rambanan cukup beragam, namun relatif sama 
pada kadar BK, BO, SK dan BETN. Seperti 
karakteristik hijauan pada umumnya, rambanan 
memiliki kadar air dan serat kasar yang tinggi. 
Utomo (2012) menyatakan bahwa hijauan 
sebagai bahan pakan sumber serat memiliki kadar 
SK minimal 18% dengan kadar air yang tinggi 
yaitu diatas 50%. Tabel 1 menunjukkan hasil 
yang selaras bahwa rambanan memiliki kadar BK 
antara 18,81-37,73% atau dengan rataan kadar air 
sebesar 71,07%. Begitupula dengan kadar serat 
yang berada pada kisaran 18,01-26,75% atau 
dengan rataan sebesar 20,79%. Shukla et al. 
(2003) menyatakan bahwa sebagain besar 
metabolisme tanaman memerlukan hidrogen 
yang berasal dari air (H20), terutama pada bagian 
daun yang melaksanakan fotosintesis. Oleh 
karena itu, tanaman memiliki kecenderungan 
untuk menyerap dan menyimpan air. Kelebihan 
energi yang dihasilkan pada fotosintesis 
disimpan sebagai cadangan dalam bentuk 
selulosa atau serat tanaman. 
Kadar mineral (abu), protein, dan lemak 
pada masing-masing rambanan cukup beragam. 
Kadar mineral tertinggi terdapat pada nangka 
yaitu 17,61%. Nora et al. (2017) menyatakan 
bahwa pohon nangka merupakan tanaman 
menahun yang akarnya jauh tertanam kedalam 
tanah, hal ini akan meningkatkan penyerapan air 
dan mineral dalam tanah. Kadar protein dan 
lemak tertinggi terdapat pada kelor yaitu 24,05% 
Syamsi & Harwanto/JITRO (Jurnal Ilmu dan Teknologi Peternakan Tropis) 8(2):91-97 
94 
 
dan 9,21%, meskipun TDN juga hampir seragam 
pada semua jenis rambanan, namun kelor 
memiliki kecenderungan yang lebih tinggi yaitu 
mencapai 68,53%. Babatunde (2016) menerang-
kan bahwa kelor merupakan salah satu tumbuhan 
yang paling potensial untuk pakan ternak, 
memiliki kadar protein yang tinggi bahkan 
mengandung beberapa senyawa bioaktif yang 
baik bagi ternak. Agustono et al. (2017) 
menambahkan bahwa kualitas rambanan 
dipengaruhi oleh jenis dan wilayah tumbuhnya. 
Karakteristiknya sangat beragam, bahkan pada 
satu jenis rambanan yang sama sekalipun. 
Karakteristik rambanan yaitu memiliki protein 
dan lemak yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan rumput.  
Nilai nutrisi rambanan menjadi informasi 
yang sangat penting berkaitan dengan 
pemanfaatanya sebagai suplemen atau sumber 
serat utama bagi ternak perah. Berbagai 
penelitian telah membuktikan bahwa penggunaan 
rambanan sebagai pakan ternak memberikan 
dampak yang positif dan heterogen pada setiap 
jenisnya. Syamsi et al. (2019) menyatakan bahwa 
potensi hijauan tidak hanya dapat digali 
berdasarkan pada nilai nutrisi, tetapi juga 
berkaitan dengan potensi degradabilitasnya di 
dalam rumen. Pemanfaatan suatu bahan pakan di 
dalam rumen akan optimum jika dikombinasikan 
dengan pakan yang lainnya. Hal tersebut 
berkaitan dengan kecepatan degradasi dan 
pelepasan nutrien dalam waktu yang tepat. 
Artinya bahwa kecepatan degradasi satu bahan 
pakan perlu diimbangi dengan kecepatan 
degradasi bahan pakan yang lainnya. Syamsi et 
al. (2017) menambahkan bahwa nutrien utama 
yang perlu diperhatikan degradabilitasnya adalah 
bahan organik dan protein. Degradabilitas 
keduanya dapat berkaitan erat dengan 
penyediaan amonia dan energi yang merupakan 
kerangka utama penyusun mikroba rumen. 
Degradabilitas BO dan protein kelima jenis 
rumput telah dikaji dan hasil pengukurannya 
dapat dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2 menunjukkan hasil regresi 
degradasi g protein dan Kg BO berbagai jenis 
ramban pada rentang waktu 2, 4, 6, 8, 12, 24, 48, 
dan 72 jam. Persamaan yang dihasilkan cukup 
beragam, karena kadar dan tingkat kecernaan 
protein ataupun BO pada masing-masing 
rambanan berbeda. Pola yang sama juga 
ditunjukkan pada penelitian Syamsi et al. (2019) 
yang menunjukkan bahwa setiap jenis jerami 
yang diteliti memiliki karakteristik nilai nutrisi 
dan kecernaan yang berbeda. Koefisien 
determinasi pada persamaan ramban kelor, 
nangka, pisang, dan kersen menunjukan angka 
diatas 80%, namun berbeda pada daun singkong 
yaitu sekitar 47%.  Hal ini dapat disebabkan 
karena pengaruh kandungan HCN (Usman, 2017) 
pada ramban singkong yang memiliki sifat tosik 
terhadap mikroorganisme rumen. Senyawa ini 
akan memengaruhi kinerja mikroorganime 
rumen dalam melaksanakan degradasi nutrien 
sehingga terjadi fluktuasi yang cukup signifikan 
pada setiap waktu pengamatan. Syamsi et al. 
(2017) menjelaskan bahwa grafik degradasi 
bahan pakan dari waktu ke waktu akan 
mengalami fluktuasi. Salah satu yang dapat 
memengaruhi adalah metabolit skunder 
contohnya pada leguminosa yaitu mimmosin 
ataupun tannin yang tinggi. Peningkatan 
degradasi hijauan tertinggi terjadi pada jam ke 
20-30, lebih lama dibandingkan dengan golongan 
konsentrat yaitu pada jam ke 4. 
 
Tabel 1. Hasil analisis proksimat berbagai jenis rambanan 













Kelor 24,38 90,73 9,27 24,05 9,21 18,01 39,46 68,53 
Nangka 37,73 82,39 17,61 13,55 4,88 19,61 44,35 59,74 
Singkong 28,66 91,45 8,55 14,6 5,87 22,94 48,04 58,11 
Pisang 18,81 87,96 12,04 6,05 3,31 26,75 51,85 50,04 
Kersen 35,05 91,88 8,12 7,47 7,75 16,62 60,04 61,78 
Keterangan : BK: bahan kering, BO: bahan organic, PK: protein kasar, LK: lemak kasar, SK: serat kasar, BETN: 
bahan ekstrak tanpa nitrogen, TDN: total digestible nutrient; perhitungan BETN = 100- (%PK + %LK 
+ %SK + %BETN), perhitungan TDN = (70,60 + 0,259 PK + 1,01 LK) – (0,76 SK + 0,0991 BETN) 
(Hartadi et al., 1990). 
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Tabel 2. Persamaan hasil regresi linier pada degradasi protein serta bahan organik (BO) berbagai jenis rambanan 
selama 72 jam  
Jenis Rambanan 
Degradasi gram protein Degradasi kg BO 
Persamaan R2 Persamaan R2 
Kelor y = 2,2395x + 582,03 0,92 y = 0,0115x + 1,853 0,92 
Nangka y = 1,9379x + 151,91 0,81 y = 0,012x + 0,8725 0,81 
Singkong y = 1,885x + 337,32 0,48 y = 0,0105x+1,2563 0,48 
Pisang y = 0,2599x + 76,753 0,82 y = 0,0044x+0,5694 0,82 
Kersen y = 0,8824x + 366,19 0,80 y = 0,011x + 0,7685 0,80 
Keterangan: kg: kilogram; BO: bahan organik; y: rataan degradasi; R2: koefisien determinasi; pengamatan 
degradasi dilakukan selama 72 jam dengan  waktu pengamatan pada jam ke 2, 4, 6, 8, 12, 24, 48, 
dan 72; degradasi diperhitungkan dengan estimasi kecernaan pada 5 kg bahan pakan. 
Berdasarkan persamaan regresi yang 
terbentuk dari waktu ke waktu selama 
pengamatan 72 jam inkubasi rambanan di dalam 
cairan rumen, kemudian dapat hitung indeks 
sinkronisasi protein-energi (SPE). Hermon et al. 
(2008) menyatakan bahwa indeks sinkronisasi 
dapat menggambarkan kemampuan suatu bahan 
pakan dalam menyediakan amonia dan energi 
tiap jamnya. Ginting (2005) menjelaskan bahwa 
angka indeks sinkronisasi dapat digambarkan 
dengan skala 0 sampai 1. Semakin mendekati 
satu, maka sinkronisasi protein dan energi suatu 
bahan pakan semakin baik. Indeks SPE masing-
masing bahan pakan dapat dijadikan dasar untuk 
menyusun ransum dengan kombinasi berbagai 
jenis bahan pakan agar mencapai indeks SPE 
ransum yang tinggi. Pengukuran indeks SPE 
berbagai jenis bahan pakan telah dilakukan oleh 
Syamsi et al. (2017), Waldi et al. (2017), dan 
Syamsi et al. (2019) dan pada penelitian ini 
dilakukan inventarisir indeks SPE pada 5 jenis 
rambanan berbeda. Hasil perhitunganya dapat 
dilihat pada Tabel 3.    
Hasil pengukuran indeks SPE pada Tabel 
3 menunjukkan bahwa ramban nangka memiliki 
indeks tertinggi yaitu 0,69, terendah pada ramban 
pisang yaitu 0,35, sedangkan pada ramban kelor, 
singkong dan kersen relatif setara yaitu antara 
0,47-0,55. Syamsi et al. (2017) mengelompokan 
indeks SPE bahan pakan menjadi 3 yaitu low, 
medium dan high. Indeks SPE bahan pakan low 
berada pada rentang 0-0,4, medium pada rentang 
0,41-0,7, dan high pada angka diatas 0,7. 
Berdasarkan hal tersebut, maka ramban kelor, 
nangka, singkong, dan kersen memiliki indeks 
SPE medium, sedangkan ramban pisang dengan 
indeks SPE low. Indeks SPE ramban medium 
pada penelitian ini setara dengan indeks SPE 
jerami segar jagung dan ubi jalar, masing-masing 
yaitu 0,63 (Syamsi et al., 2019). Sedangkan 
ramban pisang setara dengan lamtoro, turi, dan 
jerami padi segar masing-masing yaitu 0,31; 
0,34; dan 0,29 (Syamsi et al., 2017; Syamsi et al., 
2019).   
Waldi et al. (2017) menyatakan bahwa 
bahan pakan sumber serat memiliki 
kecenderungan indeks medium hingga high. Hal 
tersebut menyebabkan penggunaan hijauan 
cukup tinggi di dalam ransum untuk 
meningkatkan angka indeks SPE ransum 
mendekati 1. Waldi et al. (2017) dan Syamsi et 
al. (2017) dalam penelitianya menunjukkan 
bahwa penggunaan hijauan semakin meningkat 
seiring dengan meningkatnya indeks SPE 
ransum. Selain itu, penelitian tersebut juga 
menunjukkan bahwa indeks sinkronisasi hijauan 
lebih tinggi dibandingkan dengan golongan 
konsentrat, sehingga penggunaan hijauan 
merupakan penyeimbang konsentrat di dalam 
ransum. 
Pengembangan penyusunan ransum 
berbasis indeks SPE sangat penting bagi industri 
ternak perah kedepannya. Beberapa kajian telah 
membuktikan dampak yang positif penerapan 
ransum berbasis indeks SPE pada hasil penelitian 
in vitro ataupun in vivo. Syamsi et al. (2017) 
membuktikan bahwa ransum dengan indeks SPE 
mendekati 1 berdampak pada aktivitas sintesis 
protein mikroba yang semakin tinggi. Penelitian 
Syamsi et al. (2018) mendapatkan hasil bahwa 
ransum dengan indeks SPE optimum, mampu 
mencapai efisiensi energi berdasarkan produksi 
volatile fatty acids. Yang et al. (2010) dan Seo et 
al. (2010) juga memberikan pembuktian bahwa 
sinkronisai protein-energi sangat memungkinkan 
dalam meningkatkan produktifitas ternak.  
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g protein/jam Kg BO/jam 
Kelor 743,27 2,68 0,46 
Nangka 291,44 1,74 0,69 
Singkong 473,04 2,01 0,55 
Pisang 295,47 0,89 0,35 
Kersen 429,72 1,56 0,47 
Keterangan:  g: gram; Kg: kilogram; BO: bahan organik; SPE: sinkronisasi protein-energi; pengamatan degradasi 
dilakukan selama 72 jam dengan  waktu pengamatan pada jam ke 2, 4, 6, 8, 12, 24, 48, dan 72; 
degradasi diperhitungkan dengan estimasi kecernaan pada 5 kg bahan pakan; indeks SPE dihitung 
berdasarkan persamaan Hermon et al. (2008). 
KESIMPULAN 
Penelitian telah berhasil menginventarisir 
nilai nutrisi serta indeks sinkronisasi protein-
energi (SPE) berbagai jenis rambanan, kemudian 
disimpulkan bahwa nilai nutrisi ramban kelor, 
nangka, singkong, pisang, dan kersen sangat 
potensial sebagai sumber serat dan protein bagi 
ternak dengan indeks sinkronisasi masing-
masing secara berurut yaitu 0,46; 0,69; 0,55; 
0,35; dan 0,47. 
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